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Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014
Tentang Hak Cipta

Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagai-
mana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan secara komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan atau pidana denda
paling banyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau pemegang
hak cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud
dalam pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan atau huruf h, untuk penggunaan
secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan
atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau pemegang
hak melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam
pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan atau huruf g, untuk penggunaan secra
komesial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan atau
pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000.00 (satu miliar rupiah)

Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama
10 (sepuluh) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000.00
(empat miliar rupiah)
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AT PENGANTAR

engan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, serta atas

bimbingan taufik dan hidayah-Nya, Tim Pengembang Kurikulum

Ke-PUl-an dapat menyelesaikan penyusunan dan perumusan
silabus kurikulum ini untuk digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
pembelajaran pada mata pelajaran muatan lokal Ke-PUl-an, dengan
harapan proses pembelajaran yang dilakukan dapat lebih terencana,
terarah, terprogram dan tepat sasaran sesuai dengan tujuan ormas PUI
vang kita cita-citakan.

Dalam penyusunan Buku Silabus Kurikulum ini, kami berupaya
semaksimal mungkin untuk menyajikan konsep, perangkat, serta strategi
yvang ideal, namun kami pun menyadari sepenuhnya bahwa karena
berbagai keterbatasan yang ada pada kami, dengan mempertimbangkan
kekuatan, kelemahan, potensi dan tantangan yang ada, kurikulum yang
kami susun ini masih perlu penyempurnaan sesuai dengan perkembangan
dan tata aturan yang berlaku.

Semoga buku silabus kurikulum yang telah disusun ini dapat dijadikan
landasan dan pedoman bagi pelaksanaan proses pembelajaran mata
pelajaran Ke-PUl-an di lembaga-lembaga pendidikan PUI pada setiap
tingkatannya. Selain itu, semoga dengan hadirnya silabus kurikulum ini
dapat menyeragamkan pembelajaran Ke-PUl-an, membuka ruang dan
membangun kreatifitas guru dalam menerapkan pengetahuan tentang
Ke-PUl-an, serta memberikan gambaran secara lebih sistematis dan
komprehensif terkait cara pengintegrasian materi Ke-PUl-an ke dalam
mata pelajaran, kegiatan pembiasaan, dan pengembangan diri peserta
didik di Sekolah/Madrasah maupun di Perguruan Tinggi PULI.
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Kami sadari bahwa, silabus kurikulum ini harus terus dikembangkan dan
dilengkapi untuk kemudian berdiri secara mandiri sebagai mata pelajaran
muatan lokal yang menggambarkan kekhasan PUI secara sempurna.
Salah satu yang mendesak adalah bagaimana silabus ini akan ditindak
lanjuti dengan penyusunan buku bahan ajar bagi guru dan siswa untuk
masing-masing tingkatannya, termasuk panduan kegiatan pembiasaan
dan pengembangan diri sebagai implementasi kurikulum Ke-PUl-an diluar
mata pelajaran.

Terima kasih kami ucapkan kepada Ketua Umum DPP PUI, KH. Nazar
haris, MBA., atas arahan dan bimbingannya, juga kepada Ketua Dewan
Pertimbangan Pusat PUI, KH. Nurhasan Zaidi, untuk arahan konten dan
supportnya, serta Institut Peradaban yang telah memberikan arahan
teknis dan akademis sehingga Tim Penyusun dapat menyelesaikan Buku
Silabus ini.

Akhirnya, kepada Tim Penyusun Kurikulum PUI yang luar biasa, yang
telah memberikan dedikasi dan loyalitasnya, serta seluruh pihak yang
telah membantu hingga diterbitkannya buku kurikulum Ke-PUl-an ini,
kami haturkan terima kasih dan untaian harap semoga Allah memberikan
keberkahan dan menjadikan segala tadhiyah yang diberikan menjadi
amal jariyah disisiNya. Akhirmya, hanya kepada Allah lah kita memohon
petunjuk dan pertolongan.

Jakarta, Desember 2019
Ketua Bidang Pendidikan dan Dakwah PUI

DR. H. JAJA JAHARI, M. Pd.
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BAGAIMANA MENGGUNAKAN BUKU
SILABUS KURIKULUM MATA PELAJARAN KE-PUI-AN?

omitmen ormas Persatuan Ummat Islam (PUI) dalam memberikan

kontribusi terbaik bagi pengembangan sumber daya manusia

bangsa Indonesia tercermin dalam Tujuan Perhimpunannya yakni
terwujudnya pribadi, keluarga, masyarakat, negara dan peradaban yang
diridhai Allah Subhanahu Wata’ala (Pasal 4 Anggaran Dasar PUI). Usaha
mewujudkan tujuan tersebut di upayakan melalui amaliyah perbaikan
(Ishlah) di berbagai sektor, dan salah satu yang prioritas serta strategis
adalah perbaikan di bidang pendidikan (/shlah Tarbiyah).

Pendidikan bagi PUl menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai
Intisab sebagai doktrin serta /shlah Ats-tsamaniyah sebagai amaliyah
perjuangannya. Selain itu, penanaman kesadaran sejarah (historical
consciousness) melalui proses pendidikan kepada peserta didik juga
dilakukan untuk menghadirkan dan membangkitkan semangat jiwa
kepahlawanan dari para tokoh-tokohnya, sebagai bekal menghadapi
tantangan masa kini dan masa yang akan datang. Pendidikan juga
berperan secara formal untuk mengenalkan dan memberikan pemahaman
yang utuh tentang ormas PUI dan sistem organisasinya, sehingga pada
akhirnya akan menjadi sarana kaderisasi yang sistematis demi eksistensi
organisasi PUl kedepan.

Hal-hal tersebut diatas menjadi landasan filosofis sekaligus tujuan
dari pengembangan kurikulum khas PUI yang di ramu sedemikian rupa
sehingga menjadi karakteristik dari setiap lembaga pendidikan PUI.
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Kurikulum yang dikembangkan tersebut dirumuskan dalam sebuah mata
pelajaran muatan lokal (mulok) yang di beri nama Ke-PUl-an.

Alasan yang mendasari sehingga kurikulum Ke-PUl-an dikelompokkan
ke dalam mata pelajaran mulok adalah bahwa dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yang diberlakukan pemerintah memberikan
serta memberlakukan kurikulum yang sifatnya keleluasaan pada guru
dan sekolah untuk mengembangkan potensi yang ada di daerah atau
yang dimiliki sekolah itu sendiri sesuai dengan kebutuhan dan kehendak
masyarakat setempat dengan memperhatikan kekhasan daerah yang
disebut dengan muatan lokal.

Kurikulum muatan lokal adalah program pendidikan yang isi
dan media penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam,
lingkungan sosial dan lingkungan budaya serta kebutuhan daerah dan
wajib dipelajari oleh siswa di daerah itu sendiri. (Lampiran Keputusan
Menteri P dan K No. 0412/U/1987).

Ke-PUl-an adalah kumpulan bahan kajian atau materi pembelajaran
vyang memberikan konsep yang jelas terhadap peserta didik sebagai kader
penerus untuk menerima dan membawa misi perjuangan PUI (Persatuan
Umat Islam) dalam menegakkan agidah dan syariat islam yang kaffah,
memahami perbedaan faham di kalangan umat dan bersikap Tasamuh
serta turut berusaha merealisasikan cita-cita organisasi demi terwujudnya
Baldatun Thoyibatun wa Robbun Gofur. (Tim Kurikulum Ke PUl-an, 2014).

FUNGSI MATA PELAJARAN KE-PUI-AN

Dalam peranannyasebagai matapelajaran mulokyang menggambarkan
kekhasan pendidikan PUI, materi pembelajaran ke-PUIl-an memiliki fungsi
sebagai berikut :

a. Pengenalan, yaitu memberikan pengenalan, pengetahuan dan
penjiwaan terhadap jejak langkah perjuangan tokoh pendahulu dan
penerus organisasi serta dapat meneladaninya untuk kehidupan
dimasa yang akan datang sebagai tanggung jawab generasi penerus;

b. Pengembangan, yaitu mengembangkan kemampuan berorganisasi
untuk penyaluran bakat dan minat sesui dengan Misi PUI pada tingkat
level perjuangan seoptimal mungkin sehingga dapat bermanfaat bagi
orang lain;
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c. Perbaikan, yaitu merealisasikan konsep perbaikan/ishlah/reformasi
delapan bidang sebagai rangkuman gerak langkah meningkatkan
kualitas iman dan islam dalam kehidupan sehari-hari;

d. Pencegahan, yaitu mampu menangkal dan menghindari dari
lingkungan, faham atau budaya lain yang dapat membahayakan
dirinya, keimanannya serta merusak citra organisasi sehingga dapat
tampil eksis sebagai kader organisasi, kader umat dan kader bangsa;

e. Penyesuaian diri, yaitu tampil untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan yang positif dan mampu tampil sebagai inovator perubahan
lingkungannya yang sesuai dengan ajaran islam.

f. Sumber nilai, yaitu memberikan pandangan hidup untuk tercapai
kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.

Oleh karenanya, menjadikan mata pelajaran Ke-PUl-an sebagai
salah satu fokus utama kegiatan pembelajaran di sekolah dengan
memberdayakan seluruh potensi yang dimiliki lembaga pendidikan PUI
merupakan suatu langkah awal yang penting dalam membangun kader-
kader yang tangguh demi tercapainya tujuan organisasi melalui lembaga-
lembaga pendidikan PUI.

SILABUS MATA PELAJARAN KE-PUI-AN

Bidang Pendidikan PUI sebagai lembaga yang bertanggung jawab
dalam pengembangan kurikulum khas PUI untuk dijadikan referensi satuan
pendidikan (Sekolah/Madrasah/Perguruan Tinggi) dalam implementasi
kurikulumnya, telah menyusun serangkaian silabus kurikulum ke-PUl-an
sebagai sebuah satuan muatan lokal/mata kuliah di satuan pendidika
pada setiap jenjangnya. Adapun silabus yang telah dirumuskan terdiri
atas 4 buku Silabus Kurikulum Mata Pelajaran Ke-PUI-an, yaitu:

1. Silabus Kurikulum Mata Pelajaran Ke-PUl-an jenjang Sekolah Dasar
(SD) / Madrasah Ibtida’iyah (MI);

2. Silabus Kurikulum Mata Pelajaran Ke-PUI-an jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP) / Madrasah Tsanawiyah (MTs);

3. Silabus Kurikulum Mata Pelajaran Ke-PUI-an jenjang Sekolah Menengah
Atas (SMA) / Madrasah Aliyah;
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4. Silabus Kurikulum Mata Kuliah Ke-PUl-an jenjang Perguruan Tinggi
(PT).

Penyusunan silabus ini merupakan hasil kerjasama antara Bidang
Pendidikan DPP PUI dengan lembaga konsultan pendidikan Institut
Peradaban sebagai pengarah teknis dengan tujuan untuk membangun
budaya, karakter dan ideologi peserta didik di sekolah-sekolah PUI melalui
penyeragaman kurikulum untuk kemudian di implementasikan dalam
proses pembelajaran mata pelajaran Ke-PUl-an di Sekolah/Madrasah
maupun di perguruan Tinggi.

Buku silabus ini dilengkapi dengan Kompetensi inti yang disesuaikan
dengan tuntutan kompetensi Kurikulum Nasional pada setiap jenjangnya.
Adapun target dan tujuan pembelajaran sebagai sebuah alat ukur
standar kompetensi yang harus dimiliki peserta didik pada akhir proses
pembelajaran tercantum dalam Kompetensi Dasar, Indikator dan Materi
Pembelajaran pada silabus tersebut. Sedangkan untuk memudahkan guru
mengimplementasikan pembelajaran Ke-PUI-an, dalam silabus tersebut
juga di berikan contoh Proses Pembelajaran, aspek Penilaian serta
bagaimana mengalokasikan beban pelajaran dalam Alokasi Waktu yang
tersedia di setiap semesternya.

Dalam mengajarkan mata pelajaran Ke-PUl-an, guru maupun dosen
diharapkan mengembangkan materi ajar melalui sumber-sumber belajar
yang tercantum dalam silabus tersebut serta sumber-sumber lain yang
relevan, dalam hal ini guru dapat memberikan kepada siswa dalam
bentuk ringkasan materi atau modul khusus sebagai bahan ajar dikelas.
Hal tersebut dimaksudkan agar khasanah materi yang diberikan memiliki
keluasan pandangan dan wawasan dan dapat disesuaikan dengan kondisi
sekolah masing-masing.

Sebagai sebuah dokumen kurikulum, kita menyadari bahwa silabus ini
hanya sebagai panduan sekaligus koridor bagi guru dalam penyeragaman
dan penyelarasan pembelajaran Ke-PUI-an di sekolah. Masih banyak hal-
hal turunan yang harus dirumuskan untuk tindak lanjut penyempurnaan
Kurikulum yang komprehensif. Termasuk didalamnya sosialisasi dan
evaluasi implementasi kurikulum Ke-PUl-an, pembuatan buku bahan
ajar untuk siswa dan guru, modul panduan kegiatan pembiasaan dan
penyelenggaraan kurikulum Ke-PUIl-an di sekolah, serta strategi strategi
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pengintegrasian muatan Ke-PUI-an ke dalam mata pelajaran yang relevan.
Selain itu aspek pembelajaran kedepannya juga harus menyentuh ranah
metakognitif selain kognitif, afektif dan psikomotrik sebagai sebuah ciri
khas dari kurikulum berbasis ideologis.

Diharapkan semoga silabus ini dapat bermanfaat dan dijadikan
bahan acuan bagi para pihak yang berkepentingan dalam pelaksanaan
pembelajaran mata pelajaran Ke-PUI-an di sekolah. Disadari bahwa masih
terdapat banyak kekurangan dalam perumusan silabus ini, untuk itu segala
evaluasi termasuk saran masukan penyempurnaan sangat di harapkan
sebagai sebuah acuan pengembangan kurikulum Ke-PUI-an kedepannya.
Akhirnya semoga apa yang menjadi cita-cita dan tujuan perjuangan
ormas Persatuan Ummat Islam di bidang pendidikan dapat terwujudkan,
Hasbunallah Wa ni’mal Wakiil Ni’'mal Mawla Wa ni’ma nashiir.
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